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Mekanisme pembiayaan inovatif
untuk mendorong konservasi hutan
jangka panjang dan skala besar

Catatan Konseptual 3.0




Hutan Tropis<:
Forever Facility (TFFF)

Catatan Konseptual yang diperbarui ini menyajikan
proposal terkini untuk pendirian Tropical Forest
Forever Facility (TFFF), sebuah inisiatif yang
bertujuan menghimpun pendanaan substansial
dan berkelanjutan dari sumber publik maupun
swasta. TFFF dirancang untuk menyediakan
dukungan keuangan jangka panjang berbasis
kinerja bagi negara-negara hutan tropis (TFCs)
dalam upaya konservasi dan restorasi hutan tropis
serta subtropis basah berdaun lebar (TSMBF), yang
manfaatnya dirasakan oleh seluruh komunitas
global. Sebagian besar sumber daya akan
disalurkan kepada para pelindung dan pemulih
hutan, khususnya Masyarakat Adat dan Komunitas
Lokal (IPLCs).

TFFF berkontribusi langsung pada pencapaian
tujuan tiga Konvensi Rio — Konvensi Kerangka
Kerja PBB tentang Perubahan Iklim (UNFCCC),
Konvensi Keanekaragaman Hayati (CBD), serta
Konvensi PBB untuk Memerangi Desertifikasi
(UNCCD).

TFFF berkontribusi langsung pada pencapaian tujuan
tiga Konvensi Rio — Konvensi Kerangka Kerja PBB
tentang Perubahan Iklim (UNFCCC), Konvensi
Keanekaragaman Hayati (CBD), serta Konvensi PBB
tentang Pengendalian Desertifikasi (UNCCD).
Namun, TFFF tidak dimaksudkan sebagai mekanisme
keuangan yang terikat pada struktur kelembagaan
konvensi-konvensi tersebut.

Pemerintah Brasil mengajukan gagasan ini pada
November 2023, saat COP28 di Dubai, dengan
rencana peluncuran resmi pada COP30 di Belém pada
November 2025. Untuk menyempurnakan proposal
tersebut, Brasil membentuk Komite Pengarah
Sementara (Interim Steering Committee/ISC) yang
bersifat informal, terdiri dari perwakilan enam negara
hutan tropis — Brasil, Kolombia, Republik Demokratik
Kongo, Ghana, Indonesia, dan Malaysia — serta lima
negara donor potensial — Prancis, Jerman, Norwegia,
Uni Emirat Arab, dan Inggris. ISC telah
menyelenggarakan pertemuan rutin, baik secara
daring maupun tatap muka, guna memberikan
masukan dalam pengembangan TFFF.

1. Istilah-istilah dengan huruf kapital awal dalam Catatan Konseptual ini dijelaskan pada kemunculan pertamanya. Istilah-istilah tersebut memiliki makna hukum dan akan digunakan

Q.al@%ﬂgkpgﬁg?gﬂ@éﬂ%hpﬁu%zﬁgﬁkeIompok informal negara-negara yang telah berkumpul sejak September 2024. Kelompok ini bukanlah badan tata kelola formal TFFF, melainkan

badan konsultatif untuk mendukung tahap perancangan.
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Pemerintah Brasil telah melakukan konsultasi luas
dengan para ahli keuangan, ekonom, ilmuwan,
LSM, serta organisasi yang mewakili Masyarakat
Adat dan Komunitas Lokal (IPLC), melalui
pertemuan daring maupun tatap muka. Namun
demikian, dokumen ini tetap merupakan catatan
resmi Pemerintah Brasil dan tidak dimaksudkan
untuk mencerminkan seluruh pandangan yang
berkembang. Catatan ini disusun sebagai dasar
terstruktur guna mendukung evaluasi para calon
mitra. Diskusi mengenai implementasi TFFF akan
terus dilanjutkan melalui koordinasi erat dengan

seluruh pemangku kepentingan.

TFFF telah memperoleh pengakuan internasional
yang luas sebagai inisiatif inovatif dan inklusif
dalam pembiayaan hutan. Penyusunan catatan ini
didukung oleh analisis mendalam serta kontribusi
strategis dari berbagai lembaga dan pakar,
termasuk Bank Dunia, FAO, OECD, dan UNDP.
Selain itu, sejumlah organisasi lain turut berperan,
antara lain Bracebridge Capital, Campaign for
Nature (CfN), Climate Champions, Conservation
International (Cl), Aliansi Global Komunitas
Teritorial (GATC), Instituto Clima e Sociedade (ICS),
Lion’s Head Global Partners, Priority Transactions
Accelerator Group, Rainforest Foundation US,
Systemiq, Wildlife Conservation Society (WCS),

Woodwell Climate Research Center, dan WWF.

Catatan ini juga mendapat masukan dari pakar

independen, perwakilan investor institusional,
LSM, kelompok pemikir, serta yayasan filantropi.
Dukungan pendanaan yang signifikan diberikan
oleh Pemerintah Inggris melalui UK Pact,
Rockefeller Brothers Fund (RBF), dan aliansi global
PROGREEN.
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1.1. Pengantar

Tropical Forest Forever Facility (TFFF), yang dirancang
oleh Pemerintah Brasil bersama sepuluh negara
lainnya, merupakan mekanisme pendanaan global
dan permanen untuk konservasi hutan tropis.
Peluncuran resminya direncanakan berlangsung pada
KTT Pemimpin COP30 UNFCCC di Belém, Brasil, pada
November 2025.Urgensi mekanisme ini tidak dapat
diabaikan. Dunia tengah menghadapi krisis yang kian
memburuk: perubahan iklim, hilangnya
keanekaragaman hayati, degradasi lahan,
meningkatnya tekanan terhadap sumber daya air
tawar, serta ancaman serius terhadap Masyarakat
Adat dan Komunitas Lokal (IPLC). Umat manusia telah
melampaui enam dari sembilan batas planet
[Richardson et al., 2023], dengan empat di antaranya
—integritas biosfer, stabilitas iklim, sistem daratan,
dan siklus air tawar— sangat bergantung pada
kelestarian hutan tropis.

DAN SKALA BES
y P

Oleh karena itu, pembiayaan berkelanjutan bagi
konservasi hutan tropis merupakan respons yang
sangat mendesak. Langkah ini sekaligus menjadi
pilihan yang efektif dan rasional secara ekonomi
untuk mengurangi dampak yang telah terjadi,
mencegah tercapainya titik balik yang tidak
dapat dipulihkan, serta mengarahkan umat
manusia kembali ke ruang yang aman dan adil
[Rockstrom et al., 2023].

Melalui TFFF, diciptakan insentif keuangan yang
stabil bagi pemeliharaan dan pemulihan hutan
tropis maupun subtropis basah berdaun lebar di
negara-negara berkembang. Sebagian besar
sumber daya akan dialokasikan langsung kepada
para pelindung dan pemulih hutan, khususnya
Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal (IPLC).

3. Richardson et al., 2023. Bumi melampaui enam dari sembilan batas planet. Tersedia di: https://www.science.org/doi/10.1126/sciadv.adh2458
4. Rockstrom et al., 2023. Batas-batas aman dan adil sistem Bumi. Tersedia di: https://www.nature.com/articles/s41586-023-06083-8
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TFFF dirancang untuk melengkapi, bukan
menduplikasi, program-program yang sudah ada.
Inisiatif ini menutup kesenjangan utama dalam
arsitektur pembiayaan lingkungan global:
remunerasi untuk pemeliharaan dan restorasi
tutupan hutan, yang hingga kini masih sangat
terbatas. Dengan demikian, TFFF memperkuat
mekanisme yang telah ada, seperti Dana Iklim
Hijau (Green Climate Fund/GCF), Dana Lingkungan
Global (Global Environment Facility/GEF), dan
berbagai inisiatif bilateral maupun multilateral
lainnya, dengan menyediakan arus pembiayaan
jangka panjang dan berbasis kinerja.

Meskipun mekanisme yang ada lebih berfokus
pada pengurangan emisi akibat deforestasi dan
degradasi, TFFF memberikan nilai pada
keseluruhan hutan hujan tropis yang masih utuh,
termasuk manfaatnya bagi iklim, keanekaragaman
hayati, siklus air, dan kesejahteraan manusia.

Baik hutan primer, sekunder, maupun hasil
restorasi, semuanya mendapat perhatian dalam
skema TFFF. Mengingat defisit pendanaan yang
sangat besar dibandingkan dengan kebutuhan
global, sangat penting untuk menggerakkan
berbagai instrumen pelengkap. TFFF menonjol
sebagai inisiatif inovatif dalam berbagai aspek
(Skema 1).Pertama, dalam cara memobilisasi
sumber daya. Alih-alih hanya bergantung pada
hibah tradisional —yang kerap dipengaruhi oleh
siklus politik dan volatilitas anggaran negara
donor—, TFFF menawarkan mekanisme yang lebih
menarik bagi negara dan investor swasta melalui
imbal hasil finansial yang kompetitif.Kedua,
melalui struktur keuangan yang otonom dan
berkelanjutan. Inti dari Fasilitas ini adalah Tropical
Forest Investment Fund (TFIF), yang mengelola
portofolio obligasi terdiversifikasi. Sebagai sebuah
endowment fund, TFIF mempertahankan modal
pokok dan memanfaatkan pendapatan yang
dihasilkan untuk mendanai pembayaran tahunan
berbasis kinerja, sehingga menjamin
kesinambungan pembiayaan.Ketiga, dalam
memastikan pemantauan yang transparan dan
efisien atas dinamika hutan. Tutupan hutan akan
diukur melalui penginderaan jauh satelit. Negara
peserta dapat menggunakan sistem pemantauan
nasional mereka sendiri atau sistem global yang
memenuhi standar transparansi dan kualitas yang
ketat. Standar ini akan ditinjau dan diperbarui
secara berkala untuk mengintegrasikan kemajuan

teknologi terbaru.



Pembentukan dana pembiayaan campuran
(blended finance) yang menggerakkan modal
dari sponsor untuk mencapai target dasar
sebesar 125 miliar USD.

Dana tersebut menginvestasikan modalnya
dalam portofolio pendapatan tetap yang
menghasilkan imbal hasil finansial lebih tinggi
dari biaya modal Dana.

Sistem pemantauan satelit memantau tutupan
hutan, deforestasi, dan degradasi.

Negara-negara hutan tropis menerima
pembayaran tetap per hektar hutan yang masih
berdiri, disesuaikan dengan deforestasi dan
degradasi.

Negara-negara hutan tropis (TFC)
mengalokasikan > 20% dari pembayaran hutan
kepada IPLC (Masyarakat Adat dan Komunitas
Lokal); sisanya dialokasikan untuk kebijakan dan
program lokal konservasi dan penggunaan hutan

yang berkelanjutan.

Keempat, dengan memberikan insentif berbasis
kinerja dalam skala besar. TFFF akan menyalurkan
pembayaran tahunan yang signifikan kepada
hingga 74 negara berkembang, yang secara
kolektif mencakup lebih dari satu miliar hektar
hutan tropis dan subtropis basah berdaun lebar.
Besaran pembayaran akan dihitung berdasarkan
luas hutan yang memenuhi syarat, dengan
pengurangan jika terjadi kehilangan tutupan hutan
atau degradasi akibat kebakaran. Metodologi ini
akan ditinjau secara berkala oleh komite ahli untuk
memasukkan bentuk-bentuk degradasi
lainnya.Setidaknya 20% dari total pembayaran
wajib dialokasikan bagi Masyarakat Adat dan
Komunitas Lokal (IPLC). Dengan skema ini,
pembayaran hutan TFFF diproyeksikan hampir tiga
kali lipat lebih besar dibandingkan aliran dana
internasional saat ini untuk hutan, dan di banyak
negara bahkan dapat melampaui beberapa kali
lipat anggaran nasional kementerian lingkungan
hidup maupun kehutanan.
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GAMBAR 1: DIAGRAM TFFF
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Kelima, dengan mendanai kebijakan publik alih-
alih proyek-proyek terpisah. TFFF akan
mendukung prioritas nasional yang ditetapkan
oleh negara-negara hutan tropis. Setiap negara
peserta wajib menyerahkan daftar kebijakan dan
program terkait kepada Sekretariat, yang
selanjutnya akan dipublikasikan untuk memastikan
transparansi.

Melalui serangkaian inovasi ini, TFFF menawarkan
pendekatan yang kredibel, ambisius, dan dapat
ditingkatkan untuk menghargai jasa ekosistem
yang bernilai global. Fasilitas ini berkontribusi
pada mitigasi dan adaptasi perubahan iklim,
konservasi serta pemanfaatan berkelanjutan
keanekaragaman hayati, keamanan air dan
pangan, sekaligus memperkuat ketahanan
ekonomi dan sosial negara-negara hutan tropis.
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1.2. Bagaimana cara kerja TFFF?

TFFF akan dibentuk sebagai mekanisme kerangka
kerja yang terdiri dari dua entitas saling
melengkapi. Pertama, Tropical Forest Investment
Fund (TFIF), yang bertanggung jawab untuk
menghimpun dan mengelola sumber daya
keuangan guna membiayai pembayaran tahunan
kepada negara-negara hutan tropis yang berhasil
mempertahankan atau meningkatkan tutupan
hutan mereka. Kedua, Facility, yang mengawasi
seluruh sistem remunerasi berbasis tutupan
hutan, termasuk penetapan kriteria kelayakan,
metodologi pemantauan, serta aturan pencairan
dana. Koordinasi antara kedua entitas tersebut
akan dijamin oleh sebuah Sekretariat khusus.TFIF
akan didirikan sebagai badan hukum independen
sesuai dengan peraturan yurisdiksi nasional,
dengan aset yang diisolasi dan dikelola terpisah
dari TFFF untuk menjaga integritas keuangan.
Sementara itu, Facility akan beroperasi sebagai
Financial Intermediary Fund (FIF), sebuah struktur
yang memungkinkan adanya tata kelola tersendiri
meskipun secara hukum ditempatkan di bawah
Bank Pembangunan Multilateral (BMD) yang
bertugas menjalankan fungsi fidusia dan
administratif. Dengan demikian, Facility tidak
memiliki kepribadian hukum tersendiri, melainkan
beroperasi dalam kerangka hukum BMD yang
dipilih — dalam hal ini Bank Dunia, yang berperan
sebagai lembaga fidusia sekaligus Sekretariat.

Kedua entitas TFFF diilustrasikan pada Gambar 2 di
bawah ini.

GAMBAR 2: DIAGRAM TATA KELOLA TFFF
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Sebagai salah satu dari dua pilar utama TFFF,
Facility akan menjalin dialog langsung dengan
negara-negara hutan tropis yang berminat untuk
berpartisipasi. Facility bertugas meninjau dan
memverifikasi sistem pemantauan hutan nasional
untuk tujuan kelayakan, sekaligus mengumpulkan
data tahunan terkait tutupan hutan. Facility akan
memiliki Dewan Pengurus tersendiri, yang menjadi
pihak pemberi arahan strategis dan kebijakan,
serta kepada siapa Sekretariat bertanggung
jawab.Sementara itu, Tropical Forest Investment
Fund (TFIF) akan disusun sebagai mekanisme
blended finance (pembiayaan campuran) yang
terdiri dari dua komponen utama:

* Bagian sponsor, didukung oleh investasi jangka
panjang dari negara-negara berdaulat dan, pada
tahap selanjutnya, oleh investor filantropis yang
berkomitmen mendukung TFFF. Ketentuan
detail masih akan ditetapkan, namun target
biaya modal diperkirakan sejalan dengan
obligasi Treasury AS jangka panjang (atau
indeks ekuivalen dalam mata uang sponsor).

* Bagian utang senior, yang diperkirakan
mencakup sekitar 80% dari basis modal TFIF,
dihimpun dari investor institusional melalui
pasar obligasi, dengan biaya setara instrumen
obligasi berperingkat AAA.

Mengelola dana

: II investasi
Hutan Tropis Menentukan

ketersediaan dana
untuk pembayaran
kehutanan

Investment Fund
("TFIF")
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1.3 Operasi: Fasilitas

Tujuan utama TFFF adalah menyalurkan
pembayaran tahunan berbasis kinerja
(“pembayaran hutan”) kepada negara-negara
peserta, guna mendorong konservasi dan restorasi
hutan tropis maupun subtropis basah berdaun
lebar (selanjutnya disebut hutan yang memenubhi
syarat). Mekanisme ini memberikan penghargaan
kepada negara-negara yang mampu
mempertahankan atau meningkatkan tutupan
hutannya dengan tingkat deforestasi kurang dari
atau sama dengan 0,5%, sehingga berkontribusi
pada pencapaian tujuan lingkungan global dalam
kerangka kedaulatan nasional dan prioritas
kebijakan masing-masing negara.Nilai pembayaran
hutan diperkirakan sebesar sekitar 4 dolar AS per
hektar hutan yang memenubhi syarat, dengan
penyesuaian inflasi tahunan hingga maksimum
2%. Pembayaran dihitung berdasarkan luas hutan
yang dipertahankan atau ditingkatkan dari tahun
ke tahun. Pemantauan deforestasi (kehilangan
hutan) maupun degradasi (kerusakan hutan)
dilakukan melalui sistem penginderaan jauh
satelit, dengan penggunaan data nasional atau
global sesuai standar yang ditetapkan oleh
Facility.Untuk memastikan karakter berbasis
kinerja, pembayaran akan dikurangi secara
proporsional apabila terjadi kehilangan atau
degradasi hutan. Secara khusus:Untuk setiap
hektar yang mengalami deforestasi, pembayaran
akan dikurangi sebesar 100 hektar (diskon 1:100)
jika tingkat deforestasi tetap di bawah 0,3%;Jika
tingkat deforestasi berada di antara 0,3% dan
0,5%, pengurangannya menjadi 200 hektar (diskon
1:200) per hektar yang hilang;Dalam kasus
degradasi akibat kebakaran, akan diterapkan
pengurangan 1:35 untuk setiap hektar
terdampak.Koefisien ini akan ditinjau secara
berkala oleh komite ahli untuk menyesuaikan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
kemajuan teknis.

Pembayaran hutan akan ditransfer ke kas negara
atau dana publik yang ditunjuk oleh masing-
masing negara peserta, sesuai dengan kerangka
kelembagaan nasional mereka. Namun, sumber
daya dari TFFF tidak boleh menggantikan alokasi
anggaran yang telah tersedia untuk konservasi
hutan. Negara tetap memiliki otonomi penuh
dalam mengalokasikan dan memanfaatkan dana
ini sesuai prioritas nasional, dengan kewajiban
untuk memastikan bahwa sekurang-kurangnya
20% dari pembayaran hutan dialokasikan langsung
kepada Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal
(IPLC).

Selain itu, setiap negara peserta wajib
mempublikasikan daftar kebijakan dan program
yang didukung melalui pembayaran hutan TFFF,
yang berfokus pada konservasi dan pemanfaatan
hutan secara berkelanjutan. Setiap pembaruan
substansial atas daftar tersebut harus dilaporkan
kepada Sekretariat, guna menjamin transparansi
dan memungkinkan pengawasan yang memadai.
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1.4. Pembiayaan: Dana Investasi Hutan Tropis (TFIF)

Dana Investasi Hutan Tropis (TFIF) akan beroperasi
dengan struktur pembiayaan campuran (blended
finance) yang dirancang untuk memobilisasi sekitar
empat kali lipat modal sponsor melalui penerbitan
obligasi di pasar modal internasional.

Rencananya, TFIF akan menghimpun modal sebesar
25 miliar dolar AS dari sponsor, yang kemudian
dilengkapi dengan utang senior senilai 100 miliar
dolar AS. Modal ini akan diinvestasikan dalam
portofolio obligasi jangka panjang berperingkat tinggi
yang terdiversifikasi, dikelola oleh administrator
internasional yang dipilih melalui proses kompetitif.
Alokasi investasi akan bersifat global, mencakup
sekuritas publik dan swasta yang diterbitkan baik oleh
negara-negara hutan tropis (TFC) maupun non-TFC.

Untuk menjamin integritas lingkungan, investasi
dengan dampak negatif signifikan —seperti yang
terkait dengan deforestasi atau emisi gas rumah kaca
(GRK)— akan dikecualikan. Demikian pula, kegiatan
yang berkaitan dengan batu bara, gambut, minyak,
dan gas tidak akan didanai. Daftar rinci pengecualian
serta mekanisme pemantauan kepatuhan tengah
dibahas bersama lembaga pemeringkat.

Pendapatan dari portofolio ini akan dialokasikan
mengikuti hierarki prioritas: (i) melunasi kewajiban
utang senior, (ii) mengembalikan modal sponsor, dan
(iii) membiayai pembayaran hutan tahunan berbasis
kinerja melalui TFFF.

Pendapatan yang dihasilkan TFIF akan ditransfer ke
Facility untuk membiayai pembayaran berbasis
kinerja kepada negara-negara hutan tropis (TFC)
peserta. Modal yang disetorkan oleh sponsor
dapat dilunasi, dengan pengembalian yang
dijadwalkan setelah masa tenggang sepuluh
tahun. TFIF dirancang untuk menghasilkan
pendapatan yang cukup guna mendanai
pembayaran hutan tahunan sekaligus memenuhi
kewajiban pelunasan. Setelah modal sponsor
dilunasi, TFIF akan tetap beroperasi dengan
memanfaatkan laba ditahan, tanpa memerlukan
kontribusi baru. Tata kelola TFIF akan disesuaikan
seiring dengan keluarnya sponsor awal.

TFIF juga akan memantau rasio leverage secara
berkelanjutan. Jika ambang batas terlampaui
akibat fluktuasi pasar, transfer ke Facility dapat
disesuaikan untuk menjaga stabilitas keuangan
mekanisme. Apabila pada tahun tertentu
pendapatan investasi tidak mencukupi untuk
menutup seluruh pembayaran hutan, nilai
pembayaran per hektar dapat dikurangi sementara
waktu. Kompensasi akan dilakukan kemudian
apabila kinerja keuangan TFIF membaik.
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Tabel 1: Apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh TFFF

Apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh TFFF

TFFF bertujuan untuk... TFFF tidak bermaksud untuk...

© Menciptakan instrumen baru berbasis hasil ® Tidak menghasilkan atau menerbitkan kredit
untuk mendukung konservasi dan restorasi karbon atau biodiversitas.

hutan tropis dan subtropis basah berdaun lebar. ® Membiayai langsung proyek-proyek individu.

Membantu investor suverén dan negara-negara ®
o hutan tropis untuk berkontribusi pada tujuan

global dalam kerangka UNFCCC, CBD, dan

UNCCD.

Menentukan bagaimana TFCs akan
menggunakan dana, di luar persyaratan untuk
mengalokasikan minimal 20% kepada IPLCs.

® Menggantikan inisiatif pembiayaan hutan yang

Mengaitkan kinerja yang dapat diukur dalam sudah ada, termasuk REDD+.

© pemeliharaan hutan tropis yang masih berdiri

dengan pembayaran tahunan berbasis kinerja. (9 Bersaing dengan program hibah yang sudah ada
— sebaliknya, TFFF berfungsi secara
komplementer, memberikan insentif
berkelanjutan dan berbasis kinerja. Investor

Menggunakan data satelit untuk mengevaluasi
© kinerja dengan kriteria yang telah ditentukan dan

transparan. suverén tidak diwajibkan untuk memberikan
A Melengkapi mekanisme keuangan global lainnya hibah; mereka melakukan investasi jangka
© vang sudah ada untuk hutan, termasuk REDD+. panjang dan berbiaya rendah.

X Bertindak sebagai investor baru yang signifikan (*) Menciptakan kewajiban keuangan bagi TFCs,
dalam utang yang diterbitkan oleh ekonomi bahkan dalam kasus kinerja rendah TFIF atau
emerging dan berkembang. fluktuasi tingkat pembayaran.

Y

3 Memungkinkan TFCs menggunakan pembayaran
untuk mendukung program kehutanan nasional

©) mereka, dengan menganggapnya sebagai hibah
yang tidak dapat dikembalikan (yaitu, tanpa
kewajiban pengembalian).

Memberikan pengakuan finansial kepada

s © penjaga hutan —terutama Masyarakat Adat dan
Komunitas Lokal (IPLCs)— atas peran esensial

mereka dalam melindungi hutan.

5 Pengelola hutan adalah individu, komunitas, atau organisasi yang bertanggung jawab atas perawatan, pengelolaan, dan pemanfaatan berkelanjutan hutan. Peran mereka meliputi
perlindungan keanekaragaman hayati, pemeliharaan layanan ekosistem, pencegahan deforestasi, dan memastikan hutan dilestarikan untuk generasi mendatang— sering kali menggabungkan
pengetahuan tradisional, praktik konservasi, dan pemanfaatan sumber daya berkelanjutan.

o J L

R

Ay
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1.5. Proses: Bagaimana TFFF dirancang?

TFFF dirancang melalui proses yang ketat, inklusif,
dan kolaboratif, melibatkan berbagai kementerian
Pemerintah Brasil, sepuluh negara lain, organisasi
masyarakat sipil, Masyarakat Adat dan Komunitas
Lokal (IPLC), serta sejumlah mitra teknis. Anggota
Komite Pengarah Sementara — yang mewakili
enam TFC dan lima negara sponsor potensial —
secara aktif memobilisasi pemerintah mereka
dalam diskusi teknis untuk menyempurnakan
proposal. Proses ini didukung oleh kelompok
tematik yang berfokus pada tata kelola, kelayakan
dan pemantauan, keuangan, serta IPLC, sehingga
setiap aspek TFFF dikembangkan secara ketat dan
selaras dengan praktik terbaik internasional. Perlu
dicatat bahwa ketentuan yang mewajibkan alokasi
minimal 20% untuk IPLC dirumuskan bersama
perwakilan dan pakar dari masyarakat adat dan
komunitas.

Langkah selanjutnya dalam pembentukan TFFF
mencakup: penyelesaian arsitektur hukum dan
operasional; finalisasi penilaian kredit awal TFIF;
konsolidasi model keuangan; serta konfirmasi
pengaturan kelembagaan untuk menempatkan
Sekretariat di Bank Pembangunan Multilateral
(BMD) yang ditunjuk. Secara paralel, dokumen tata
kelola dan manual operasional TFFF dan TFIF akan
disusun. Hubungan dengan negara sponsor
potensial, TFC, masyarakat adat dan komunitas
lokal, serta investor akan terus diperkuat.

Menjelang COP30 UNFCCC, dasar hukum dan
kelembagaan bagi TFIF dan TFFF diharapkan sudah
mapan. Negara-negara hutan tropis akan
menandatangani Declaration of Intent (Dol) untuk
menegaskan komitmen mereka berpartisipasi
dalam TFFF, sementara negara sponsor
diperkirakan mengumumkan kontribusi keuangan
mereka. Dengan demikian, COP30 akan menjadi
momen krusial bagi peluncuran politik dan
finansial Fasilitas ini.
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Catatan Konseptual 3.0 — Versi Terbaru

Catatan Konseptual 3.0 mengintegrasikan pelajaran dan masukan dari
proses konsultasi yang luas dan inklusif, serta memperkenalkan perubahan
signifikan di enam area kunci TFFF.

Versi 3.0 memperkuat komitmen TFFF terhadap Tata kelola TFIF telah diperbarui. Hal ini mencakup peran yang
keadilan, hak, dan inklusi. Versi ini memperkenalkan diperluas bagi direktur keuangan dan outsourcing fungsi

dua mekanisme pendanaan khusus untuk IPLCs, direktur investasi. Bank Dunia secara resmi ditetapkan sebagai
memperkuat partisipasi mereka dalam pengambilan wali amanat, pengelola kas, dan Sekretariat untuk periode
keputusan, dan mewajibkan TFCs untuk memiliki sementara, setelah itu Dewan akan memutuskan untuk
mekanisme pengaduan dan pemulihan yang kuat, mempertahankan atau mengubah ketentuan ini. Reformasi ini
sesuai dengan kriteria minimum TFFF. juga memperkenalkan Dewan Penasihat IPLC, komite

penasihat ilmiah dan teknis, serta penguatan pengawasan

oleh Dewan Fasilitas.

Kriteria kelayakan telah direvisi. Pada saat masuk,
negara-negara dapat menerapkan ambang batas
tutupan hutan antara 20% dan 30%, harus
menggunakan rata-rata deforestasi selama tiga tahun
terakhir, dan mematuhi koefisien diskon yang
diperbarui untuk deforestasi dan degradasi. Revisi
teknis berkala akan memungkinkan penguatan

bertahap terhadap standar-standar ini.

Aturan penggunaan pembayaran hutan telah

diperjelas: aturan tersebut menetapkan persyaratan

pengelolaan keuangan dan transparansi, serta alokasi

wajib minimal 20% secara langsung kepada IPLC.
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Model keuangan TFIF telah diperjelas. Perubahan
utama meliputi pengurangan jangka waktu
pembayaran kembali menjadi 30 tahun, masa tenggang
sepuluh tahun, portofolio investasi yang lebih beragam
dan fleksibel —terbatas pada 25% untuk negara-negara
yang tidak memenuhi syarat untuk ODA—, serta
pengenalan daftar pengecualian yang menjamin
keselarasan dengan perlindungan lingkungan dan
sosial.

6 000
o

Model ini menanggapi risiko cakupan parsial dengan
mewajibkan negara-negara yang kurang dari 90%
hutannya berada di kawasan basah untuk memantau
semua jenis hutannya, baik melalui sistem nasional
mereka sendiri maupun dengan menggunakan data
global. Model ini juga menyediakan mekanisme
penangguhan pembayaran jika deforestasi di kawasan
non-basah tidak diperhitungkan.

TFFF merupakan mekanisme yang kuat dan inovatif, yang
menggabungkan investasi publik dan swasta, menyalurkan
sumber daya langsung kepada para pelindung hutan, serta
memastikan sekurang-kurangnya 20% dialokasikan untuk
Masyarakat Adat dan komunitas lokal. Menjelang COP30,
dunia memerlukan keberanian untuk membentuk sebuah
perjanjian baru antara iklim dan hutan — perjanjian yang
membuka jalan bagi siklus kemakmuran baru, dengan tekad
dan kapasitas untuk bertindak sekarang, sebelum kita
dipaksa berubah secara tiba-tiba oleh krisis iklim.

14

Marina Silva
Menteri Lingkungan Hidup dan Perubahan Iklim Brasil




Fasilitas Hutan Tropis Selamanya

Sebuah inisiatif unik dalam satu generasi yang bertujuan untuk memastikan masa

depan hutan tropis melalui mekanisme pembiayaan inovatif.

Diluncurkan pada COP30

Pertanyaan media: press@tfff.earth

Pertanyaan umum:_contact@tfff.earth
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